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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah (1) Meningkatkan pengetahuan para petani
tenang manfaal dan teknilt: pembuaran pupuk organik dan mikroorganisme lokal (MOL) (2)
Meningkatkan keterampila: petani dalam menerapkan weknologi pemanfaatan pupuk organik
dan mikroorganisme lokal.  Kegiatan elah dilaksanakan se’ak 29 November 2012 sampai
dengan 5 Desember 2012 di Desa Sidowaluvo, Kecamatan S . domulvo, Kabupaten Lampung
Selatan. Metode kegiatan yang telah dilaksanakan adaloh 4 tahapan pekerjaan, yaitu (1)
Pengenalan materi, dalam bentuk ceramal (2) Pembucian Demplot Bokashi Pupnk Kandang
dan demplot padi organik. (3) Kunjungan lapang (aujang karvay dan ke vumal (anjang sana).
(4) Diskusi dan evaluasi program. Hasil jrengabdian adalal (1) sewelaly penvalulian ternvata
pengetahnan petani sasaran tentang inanfaat kompos dan mikroorganisme lokal felal
meningkat 55 =709, (2) tanggapan petani terhadap kegiatan penyalulian posivif dan antusias,

(3) tanggapan petani terhiadap kegiatan demonstrasi plot pengomposan dan pembuatan
mikroorganisme lokal cukup baik dan positif serta petani ingin mencoba melaksanakannva

pada musim tanam selanjutnya.

I. PENDAHULUAN

Dalant rangka meningkatkan kesejahteraan dan menjalankan otonomi dacrah, perlu
ada upaya menggali dan mengoptimalkan berbagai potensi sumberdaya lokal dan
kcunggulan spesifik yang dimiliki suatu wilayah,  Desa Sidowaluyo yang ada di
Kecamatan Sidomulyo memiliki suasana desa bereiri khas pertanian tanaman pangan.,
Kegiatan usaha penduduknya sebagian besar di subscktor pertanian tanaman pangan
seperti padi dan jagung. Hasil pertanian dari Desa Sidowaluyo selain untuk konsumsi
sendirt juga untuk memasok hasil ke Bandar Lampung.  Jarak Desa Sidowaluyo ke
ibu kota provinst hanya sckitar 70 km atou sckitar 60 menit perjalanan dengan roda
dua atau roda empat. Jarak ini tidak terlampau jauh untuk memasok hasil pertanian ke
Bandar Lampung.
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Selama kurun waktu 30 tahun terakhir, paket pertantan modern (antara lain penggunaan
pupuk kimia dan pestisida kimia) yang memberikan hasil panen yang tinggi (ernyata
tetah menimbulkan dampak terhadap lingkungan.  Aplikasi pupuk kimia memang
dapat meningkatkan hasil, tetapi kenatkan harga pupuk yang sering terjadi akhir-akhir
i telah menurunkan daya beli petani. Di samping itu, penggunaan pupuk secara
terus mencerus tanpa memperhatikan kaidah-kaidah koaservasi tanah dan air dapat
mengakibatkan tingkat kesuburan tanah menurun, merusak lahan pertanian, serta
mencemart lingkungan hidup (Novizan, 2004).

Usahatani di Desa Sidowaluyc sclama kurun waktu 10 tahun terakhir masth
mengandallkan penggunaan pupuk  kimia yang memberikan hasil panen yang
tinggi. Tanpa disadari olch petani. hal int dapat menimbulkan dampak negatil
terhadap lingkungan. Olch karcna itu saat ini perhatian untuk menggali kembali
dan meclaksanakan praktck pertanian alternatuf semakin besar. Salah satu pertanian
alternatif yang diandalkan tersebut adalah pertanian organik.

Penurunan produktivitas padi dapat discbabkan oleh menurunnya keschatan dan
kesuburan tanah oleh karcna penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus (Sutanto,
2002). Menurut Santosa (2008)  bahwa Mikrorganisme Lokal (MOL) merupakan
salah satu pupuk organik cair yang berwawasan hingkungan dan pemberdayaan
kerarifan lokal yang berfungsi sebagai pupuk ataw hiofertilizer yang menhandung
unsur hara makro dan mikro, serta bakteri-bakteri perombak bahan organik serta dapat
meningkatkan komponen hasil tanaman padi.

Produkst padi dart Desa Sidowaluyo selama i ternyata hanya dimanfaatkan untuk
kebutuhan sendiri, tanpa ada orientasi bisnis.  Masth banyak keluarga petam yang
masih tergolong keluarga pra-sejahtera. Oleh karena orientasi bertant mereka belum
dikelola sccara profesional agar dapat meningkatkan kesejahteraan mercka.

Meclihat kondisi desa pengabdian yang sebagian besar masyarakatnya masih miskin.
perlu diadakan percontohan pertanian ramah lingkungan. Apabila penerapan teknologi
ini dapat diterima dan dipraktikkan oleh petani, maka petant akan mampu mensuplai
sebagian kebutuhan pasokan sayuran scgar ke ibukota provinsi. Dengan demikian
diharapkan perolehan penghasilan petani akan Iebih besar dan keluarganya akan
bertambah sejahtera.

Permasalahan petani adalah adalah scbagai berikut;

(1) Bagaimana mcningkatkan pengetahuan petani tentang mantaat pupuk organik
dan MOL bagi usahatani mercka. .

i

(2) Bagaimana meningkatkan keterampilan petani membuat pupuk organi kdan
MOL.
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(3) Bagaimana meningkatkan pcemahaman dan keterampilan  petani dalam
menerapkan teknologi budidaya tanaman pangan sccara organik scbagal
alternatif dalam usahatani mereka.

Tujuan dari kegiatan pcagabdian ini adalah:

(1) Meningkatkan pengetahuan para petani tentang manfaat dan teknik pembuatan
pupuk organik dan mikroorganisme lokal (MOL)

(2) Meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi pemantaatan
pupuk organik dan mikroorganisme lokal.

1. METODE PENGABDIAN

Kegiatan telah dilaksanakan sejak 29 November 2012 sampat dengan 5 Desember
2012, Kegiatan pencrapan iptek bagi masyarakat ini telah dilaksanakan di Desa
Sidowaluyo, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Sclatan.

Pengabdian telah difaksanakan dalam 4 tahapan pekerjaan, yaitu:

1. Pengenalan matert, dalam bentuk ceramah  Disini peran tim pengabdian
dominan

12

Pembuatan Demplot Bokashi Pupuk Kandang dan demplot padi organik.
Disini peran mitra kelompok tani dominan

3. Kunjungan lapang (anjang karya) don ke rumah (anjang sana).

4. Diskusi dan evaluasi program, peran tim pengabdian dominan dan mitra sama
penting untuk menjaga kesinambungan program.,

Demplot percontohan berupa percontohan paket tcknologi padi organik, tcknik
pembuatan bokashi pupuk kandang, dan pembuatan MOL. Kegiatan-kegiatan int telah
memanfaatkan sumber daya lokal vang ada scperti pupuk kandang (sapi dan ayam)
vang banyak tersedia di lapangan, tanaman rempah-rempah atau tanaman obat yang
mudah ditemui di sekitar lokasi. Apabila petani tidak memiliki ternak, maka limbah
jerami juga dapat dijadikan kompos.  Lokast demplot dipilih lokasi yang strategis
schingga dapat dilihat oleh semua petant sasaran.

HI HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dilaksanakan dengan kegiatan ceramah dan diskusi, kemudian kegiatan
demonstrasi cara, dan kegiatan anjangsana dan anjangkarya. Kegiatan ccramah
dilakukan hari Sabtu tanggal 2 Desember 2012, bertempat di gedung serba guna Desa
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Sidowaluyo. Ceramah dilakukan pada pukul 10.00 s.d 13.50 WIB. Kegiatan ceramah
int dihadiri oleh petani scbanyak 20 orang anggota kelompok tani.

Selama penyuluhan setiap dosen menyampaikan materi sesuai dengan bidang masing-
masing. Matert yang disampaikan meliputi materi budidaya tanaman palawija secara
umum, materi cara pembuatan bokashi, taknik membuat kompos agar cepat matang,
materi pembuatan mikroorganisme lokal (MOL), cara pemberantasan hama, dan
penyakit tanaman, serta dinamika kelompok.  Scbelum dan sesudah penyampatan
matert diedarkan kuestoner evaluasi untuk mengukur pengetahuan petant sebelum dan
scsudah penyuluhan,  Sctelah penyampaian matert semua sclesat, maka dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Acara dan diskusi dan tanya jawab berlangsung
dengan tertib dan menarik, terlthat dari keantusiasan sasaran untuk lebih memahami
tentang pembuatan bokashi serta banvaknya pertanyaan yang difontarkan kepada
penceramah,

Kegiatan demplot (demontrasi plot) cara dilakukan sctelah ditakukan kegiatan ceramah,
diskust, dan tanya jawab. Materi yang didemontrasikan adalah cara mencampur bahan
dasar kompos dan cara pembuatan mikroorganisme lokal. Keglatan demplot efektif
untuk menycebarluaskan mformasi dan sckaligus meningkatkan keteramptlan petani.
Tim pengabdian juga memberikan sampel-sampel mikroorganisme lokal yang dibuat
oleh tim sendirt kepada para petant. .

Kegiatananjangsana dan anjangkarya difakukansebanyak 4 kalisclariabulan Desember
2012, Kunjungan kerumah dilaki kan sore hari demikian juga untuk kunjungan ke
lapangan. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini disesuaikan dengan masalah
yang dihadapi petani tentang pembuatan kompos dan juga tentang mikroorganisime
lokal (MOL).

Kegiatan ini berlangsung cukup akrab, dan petani merasa senang sckali dengan
adanya kunjungan dari tim penyuluh karena petant dapat kontak secara langsung dan
memperdalam matert-imatert yang telah diceramahkan.

Kegiatan ccramah dan diskust int mendapat tanggapan yang memuaskan, hal ini terihat
dengan adanya (1) penyampaian beberapa permasalahan baik yang berhubungan
dengan matert maupun diluar materi penyuluhan, (2) respon yang cepat dari petant
jika saat ccramah ada penjelasan penceramah yang kurang dipahami, (3) scbagian
besar petani mencatat hal-hal yang penting tentang teknik pengomposan dan membuat
mikroorganisme lokal, dan (4) penyvampaian kendali-kendala yang dihadapi petani
dalam teknik pengomposan dan membuat mikroorganismie lokal antara lain tentang
sulitnya mendapatkan air seni ternak, karena sedikit yang merclihara ternak. Kegiatan
anjangsana mendapat tanggapan positif dart petani, terlihat adanya diskusi dan tanya
jawab dengan petani dalam memecahkan masalah-masalah yanyg ada.

4 ISBN 978-602-99908-0-5 Darwin H. Pangaribuan, dkk
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Evaluast hasil difaksanakan scbetum dan sctelah nelaksanaan penyuluhan, Tujuannya
untuk  mengetahui scjauh mana perubahan pengetabuan petani sasaran sctelah

dilakulkan penyutuhan.

Peningkatan  pengetahuan  masing-masing  topik  pertanyaan  sebelum  dilakukan
penyuluhan dan sctelah dilakukan penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1. Sccara
amum dapat dilibat bahwa pengetahuan petant tentang membuat pupuk organtle dan
membuat mikroorganisme lokal ietah meningkat. Scdangkan berapa besar peningkatan
pengetahuan petani terhadap empat materi vang diberikan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil evaluasi tahap awal, tahap akhir dan peningkatan pengetahuan petani

tentang teknik pengomposan

| Pertanyaan untuk | Tahap awal Tahap akhir | Peningkatan (%)
petani

1 40 100 65
2 40 100 65
3 20 85 ' 65
4 20 80 60
3 0 | &0 80
6 30 95 75

- 7 35 100 05
8 4() 100 65
9 50 100 50
10 40 100 60

Tabel 2. Rata-rata peningkatan pengetahuan petani berdasarkan materi yang diberikan

Materi Tahap Awal | Tahap Akhir | Peningkatan
| - ()
Manfaat Pemupukan 35 100 65
Mikroorganisme lokal 0 | 80 70
Teknik membuat kompos o 23 90 | 65
Dosis & ciri kompos R 45 N 100 55
Hasil  kegiatan penyuluhan pencrapan teknik  pengomposan  dan  pembuatan

mikroorganisme lokal (MOL) memberikan peningkatan pengetahuan petani. Secara
umum, materi penyuluhan disampaikan dengan jelas oleh semua tim dosen. Diskusi
selama penyuluhan berlangsung dengan baik, dan petani memahami  manfaat
pemupukan, manfaat kompos, mantaat mikroorganisme lokal.  Peningkatan yang
paling tinggi adalah tentang mikroorganisme (70%).  [al ini berarti bahwa petani

cukup memahami materi penyuluhan yang diberikan.

Darwin H. Pangaribuan, dkk ISBN 978-602-99908-0-5 5
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Demonstrast plot dilakukan untuk meningkatkan keterampilan petani berupa hal-hal
praktis seperti cara pembuatan kompos dengan menggunakan bioaktivator M4
(Effective Microorganism 4). Juga ditunjukkan cara membuat mikroorganisme fokal
(MOL). Kegiatan demplot yang diadakan oleh tim penyuluh mendapat respon yang
positif dari petant. Kegiatan gemplot pengomposan dikerjakan secara mandiri oleh
kelompok tani sendin. Petam aktf melakukan persiapan, mulai dari pengumpulan
bahan-bahan sampai dengan pembalikan kompos agar suhunya stabil.  Keglatan
demikian meningkatkan kcterampitan petani karcna mercka belajar dengan cara

mempraktikkannya langsung.

Penyuluhan berhasil dilaksanakan dan vang menjadi fuktor pendorong dalam kegiatan
pengabdian int adalah :

a. Bahan baku kompos dan mikroorganisme lokal banyak tersedia disckitar lokast,

b. Keingintahuan dari para peserta vang cukup besar terhadap matert penyuluhan
yang diberikan.

c. Antusiasmc dan partisipasi aktif dart masyarakat petani dalam mengikuti kegratan
penyuluhan dan demplot mi.

IV. KESIMPULAN

1. Setelah penyuluhan ternyata pengetahuan petani sasaran tentang manfaat kompos
dan mikroorganisme lokal telah meningkat 55 — 70%.

2. Tanggapan petant terhadan kegiatan penyuluhan positil dan antusias.

3. Tanggapan petani terhadap kegiatan demonstrasi plot pengomposan dan pembuatan
mikroorganisme lokal cukup baik dan positif serta petant ingin - mencoba
melaksanakannya pada musim tanam selanjutnya.

Dari pengabdian ini dihasilkan rekomendasi sebagal berikut:

1. Petani diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan yang diperoleh kepada petani
lain.

2. Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) atau pendamping petani dihimbau agar
meneruskan program yang te'ah berjalan ini, sehingga oetani mendapat lebih
banyak bimbingan.
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